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Abstrak  

Jayapura merupakan salah satu kota dengan daya tarik wisata yang sangat potensial. Kondisi tersebut 
mempengaruhi jumlah volume lalu lintas, dikarenakan meningkatnya pertumbuhan penggunaan transportasi di 
jalanan yang semakin tinggi. Meningkatnya volume lalu lintas menyebabkan terjadinya permasalahan pada 
persimpangan. Salah satu simpang yang memiliki permasalahan yaitu simpang Waena-Perumnas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kinerja salah satu persimpangan yang berada di waena yaitu simpang 
bersinyal waena – perumnas dan berusaha memberikan solusi dalam upaya meningkatkan kinerja pada simpang 
tersebut. Penelitian survei lapangan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 maret 2023 dan Sabtu 01 april 2023 
saat jam-jam sibuk. Peninjauan di lapangan dibagi menjadi 3 sesi, sesi pertama (pagi) pukul (06.00-08.00), sesi 
kedua (siang) pukul (11.00-13.00), dan sesi ketiga (sore) pukul (16.00-18.00). Adapun data diambil Ketika survei 
dilapangan adalah geometrik jalan, volume kendaraan, waktu siklus, hambatan samping,dan kecepatan kendaraan 
disimpang waena. Volume kendaraan tertinggi terjadi pada hari sabtu 01 april 2023 pukul (16.00-18.00) WIT 
berjumlah 8197 kendaraan/jam. Setelah memperoleh data-data dari lapangan kemudian disimulasikan dan 
dianalisis dengan memakai software vissim yang tujuannya untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang 
waena-perumnas pada kondisi eksistingnya. Berdasarkan hasil penelitian kondisi eksisting simpang waena-
perumnas didapatkan hasil rata-rata nilai tundaan 19,08 detik,rata-rata Panjang antrean 101,77 meter, pada tingkat 
pelayanan (LOS) adalah B sampai E. 

 Kata kunci : Simpang bersinyal, Vissim, Tundaan, Tingkat Pelayanan 

Abstract 

Jayapura is a city with a very potential tourist attraction. These conditions affect the amount of traffic volume, due 
to the increasing growth in the use of transportation on the roads which are getting higher. The increasing volume 
of traffic causes problems at intersections. One of the intersections that has problems is the Waena-Perumnas 
intersection. Therefore, this study intends to determine the performance of one of the intersections in Waena, 
namely the Waena - Perumnas signalized intersection and try to provide solutions in an effort to improve 
performance at the intersection. Field survey research was carried out on Monday 27 March 2023 and Saturday 01 
April 2023 during rush hours. Field observation was divided into 3 sessions, the first session (morning) at (06.00-
08.00), the second session (afternoon) at (11.00-13.00), and the third session (afternoon) at (16.00-18.00). The data 
taken during field surveys are road geometry, vehicle volume, cycle time, side friction, and vehicle speed at waena 
intersections. The highest volume of vehicles occurred on Saturday 01 April 2023 at (16.00-18.00) WIT totaling 
8197 vehicles/hour. After obtaining the data from the field, it is then simulated and analyzed using the vissim 
software whose aim is to determine the level of service quality at the Waena-Perumnas intersection in its existing 
conditions. Based on the research results of the existing condition of the Waena-Perumnas intersection, the average 
delay value is 19.08 seconds, the average queue length is 101.77 meters, the service level (LOS) is B to C. 
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1. PENDAHULUAN 
Meningkatnya pertumbuhan penduduk yang cukup pesat akan memberikan permasalahan di perkotaan 
salah satunya akan terjadi peningkatan jumlah kendaraan dikarenakan bertambahnya permintaan 
perjalanan berupa aktivitas pergerakan. Pertumbuhan lalu lintas yang terus meningkat maka muncullah 
masalah kemacetan pada jaringan jalan. 
Transportasi adalah salah satu bagian penting dari aspek kehidupan, yang mana memiliki peranan 
penting dalam menunjang kegiatan-kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa setiap harinya manusia melakukan aktivitas dalam kesehariannya baik melakukan 
perjalanan (perpindahan dari suatu tempat ke tempat lainnya untuk memenuhi tujuan tertentu) ataupun 
tidak. Dimana dengan adanya perkembangan dari segala sarana dan prasarana akan memudahkan 
manusia dalam melakukan aktivitas tersebut,terutama pada aspek transportasi. 
Simpang Waena-Perumnas merupakan salah satu contoh simpang di Kota Jayapura yang mengalami 
masalah kemacetan. Pada jam sibuk terjadi kemacetan yang sangat parah, yang disebabkan besarnya 
arus lalu lintas yang akan melewati simpang tersebut sehingga terjadinya antrian yang panjang pada ruas 
jalan. Simpang waena-perumnas kota jayapura berlengan tiga merupakan simpang bersinyal yang terdiri 
dari tiga lengan. Lokasi simpang ini berada di (Jl. Raya Abepura Waena-Perumnas) dimana jalan ini 
menghubungkan jalan arah kabupaten jayapura dan kota jayapura. Analisa kinerja dilakukan 
berdasarkan metode Aplikasi Vissim. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Transportasi 

Transportasi ialah alat untuk menggerakkan atau memindahkan orang dan barang dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan sistem tertentu untuk tujuan tertentu (Morlok,1995) 

2.2 Manajemen lalu lintas 

Manajemen lalu lintas adalah suatu proses pengaturan dan penggunaan system jalan yang ada untuk 
keuntungan tertentu tanpa membuat atau menambah insfrastruktur baru. Manejemen lalu lintas berkaitan 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pemantauan kondisi lalu lintas dan pemberian arahan untuk 
kendaraan 

2.3 Simpang 

Simpang adalah tempat bertemunya ruas-ruas jalan yang mempunyai fungsi mengarahkan lalu 
lintas.persimpangan merupakan simpul dalam jaringan transportasi dimana dua atau lebih ruas jalan 
bertemu, disini arus lalu lintas mengalami konflik. Untuk mengendalikan konflik , maka ditetapkanlah 
aturan lalu lintas untuk menetapkan siapa yang mempunyai hak terlebih dahulu untuk menggunakan 
persimpangan (http://id.wikipedia.org/wiki/persimpangan) 

2.4 Tingkat pelayanan persimpangan  

Tingkat pelayanan persimpangan jalan adalah suatu kualitas perjalanan menggabarkan kondisi lalu lintas 
yang mungkin timbul pada suatu jalan akibat dari berbagi volume lalu lintas. Ukuran dari tingkat 
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pelayanan suatu simpang bersinyal terhadap lalu lintas yang ada tergantung dari derajat kejenuhan dan 
tundaan kendaraan (MKJI,1997) 
Jika kendaraan berhenti terjadi antrean di persimpangan sampai kendaraan tersebut keluar dari 
persimpangan karena adanya pengaruh kapasitas persimpangan yang sudah tidak memadai. Semakin 
tinggi nilai tundaan semakin tinggi pula waktu tempuhnya (Tamin, 2000). 

2.5 Waktu siklus 

Walktu siklus aldallalh selalng walktu urutaln perubalhaln sinyall yalng lengkalp yalitu alntalral dual alwall hijalu 
yalng berurutaln paldal false yalng salmal (MKJI, 1997). Untuk setialp false bialsalnyal dibutuhkaln malksimall 
120 detik untuk walktu siklus yalng dibalgi menjaldi lalmpu meralh, lalmpu kuning, daln lalmpuhijalu. 
Penentualn lalmal walktu meralh, kuning daln hijalu berdalsalrkaln  kelompok falsenyal.  
 

Talbel 1 walktu siklus 
 

 
Sebelum ditentukaln walktu sinyall, walktu siklus daln walktu hijalu ditentukaln terlebih dalhulu paldal tialp-tialp 
false. Penundalaln raltal-raltal alkaln terjaldi peningkaltaln alpalbilal walktu siklusnyal terlallu palnjalng. Kesallalha ln 
dallalm penentualn lalmal walktu hijalu lebih mempengalruhi kinerjal sualtu simpalng dalri paldal palnjalngnyal 
walktu siklus. 
2.6 Komposisi la llu lintals 
Menurut MKJI(1997) balhwal komposisi lallu lintals didaleralh perkotalaln umummnyal dalpalt dibalgi menjaldi 
empalt yalitu dalpalt dilialt paldal talbel 2. 

Talbel 2 komposisi lallu lintals 
No Klalsifikalsi Jenis Kendalralaln 
1 MC (Motor cylce) Sepedal motor daln sejenisnyal 

2 LV (Light Vehicle) Mobil penumpalng, oplet, mikrobus, 

pick-up, tuck kecil 
3 HV (Halevy Vehicle) Bus, Truk 2 Als, Truk 3 Als, Truk 

Galndeng 
4 UM (Unmotorised 

Vehicle) 

Becalk, Sepedal, Keretal kudal, keretal 

Dorong 
 

Tipe Pengalturaln Walktu siklus yalng lalyalk (det) 

Pengalturaln dual-false 40 – 80 

Pengalturaln tigal false 50 – 100 

Pengalturaln empalt false 80 – 130 
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2.7 Vissim  
Vissim merupalkaln allalt balntu altalu peralngkalt lunalk simulalsi lallu lintals untuk keperlualn rekalyalsal lallu 
lintals, peralncalnalaln tralnsportalsi, walktu sinyall, alngkutaln umum sertal perencalnalaln kotal yalng bersifalt 
mikroskopis dallalm alliraln lallu lintals multi modall yalng diterjemalhkaln secalral visuall daln dikembalngkaln 
paldal talhun 1992 oleh sallalh saltu perusalhalaln IT di negalral Jermaln. ( Siemens, 2012) 
Vissim malmpu menalmpilkaln sebualh simulalsi dengaln berbalgali jenis daln kalralkteristik dalri kendalralaln 
yalng kital gunalkaln sehalri-halri, alntalral lalin vehicle ( mobil, bus, truk), publik tralnsportalsi ( tralm, bus), 
sepedal (sepedal, sepedal motor), daln pejallaln kalki. 
Penggunal softwalre ini bisal memodelkaln segallal jenis konfiguralsi geometrik altalupun perilalku penggunal 
jallaln yalng terjaldi dallalm sistem tralnsportalsi (Alryalndi, 2014). Secalral visuall model simulalsi lallu lintals 
berbalsis Vissim. 
3 METODE PENELITIALN  
3.1 Loka lsi Penelitia ln   

Penelitian dari permodelan simpang menggunakan sofware PT Vissim 2023 ( Student Version ) 
berlokasi pada pertigaan simpang bersinyal Waena, Kota Jayapura, Papua.  
  

Galmbalr 1 Lokalsi Penelitialn 

(sumber : PTV Vissim) 

3.2 Pengumpula ln Da lta l  
Metode pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini aldallalh survei secalral lalngsung di lalpalngaln. Pengalmbilaln 
daltal dilalkukaln paldal halri senin talnggall 27 Malret 2023 daln Salbtu talnggall 1 Alpril 2023, survei tersebut 
dilalksalnalkaln paldal jalm puncalk yalkni paldal pukul 06.00-08.00 WIT, pukul 11.00-13.00 WIT, pukul 
16.00-18.00 WIT. 
Proses kebutuhaln daltal terbalgi menjaldi dual yalitu daltal primer daln daltal sekunder. Daltal primer aldallalh 
berupal pengumpulaln daltal halsil observalsi altalu survei secalral lalngsung di lalpalngaln dengaln menggunalkaln 
tenalgal surveyor, daltal primer ini berupal kondisi volume lallu lintals, geometrik jallaln, walktu siklus, daln 
kecepaltaln kendalralaln. Daltal sekunder aldallalh berupal daltal sebualh petal jalringaln jallaln sesuali dengaln lokalsi 
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studi kalsus paldal penelitialn ini. 
3.3 Pemodela ln PTV Vissim  
Memodelkaln simpalng bersinyall menggunalkaln softwalre PTV Vissim 2023 (Student Version) 
berdalsalrkaln daltal – daltal yalng sudalh diperoleh dalri halsil survei perhitungaln seperti volume lallu lintals, 
geometrik jallaln, walktu siklus daln kecepaltaln kendalralaln. Halsil yalng diperoleh dalri pemodelaln tersebut 
berupal nilali Palnjalng alntrialn (Qlen), tingkalt pelalyalnaln (LOS) daln Tundalaln (VehDela ly) 
3.4 Pemba lha lsa ln daln Kesimpula ln  
Setelalh dilalkukaln beberalpal pemodelaln alnallisis dengaln menggunalkaln softwa lre PTV Vissim 2023 ( 
Student Version), malkal dalpalt disimpulkaln skenalrio terbalik yalng dalpalt diteralpkaln untuk dalpalt 
meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln simpalng. 
Metode yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh mengumpulkaln daltal survei lalngsung di lalpalngaln 
kemudialn daltal tersebut di input ke dallalm softwalre PTV Vissim untuk dilalkukaln pemodelaln lallu lintals, 
setelalh mendalpaltkaln halsil output dengaln kondisi, eksisting daltal tersebut dijaldikaln daltal alcualn 
perbalndingaln untuk membualt scenalrio terbalik altalu allternaltif solusi dallalm ralngkal meningkaltkaln kuallitals 
kinerjal pelalyalnaln paldal simpalng. Berikut allur penelitialn di jelalskaln secalral ringkals dallalm bentuk balgaln 
allir (Flowchalrt). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Pengumpulan data  

Data Primer : 

a. Panjang dan lebar jalan  
b.  Volume lalu lintas 
c. Waktu siklus lalu lintas 

Data Sekunder : 

a. Peta lokasi  

Rekpitulasi data lapangan :  

a. Panjang dan lebar jalan 
b. Volume kendaraan 
c. Waktu siklus lalu lintas 
d. Peta lokasi dan denah simpang  

Analisis data dan pembahasan  

Pemodelan dengan 
Software PTV Vissim  

Selesai   

Kesimpulan dan saran  
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Galmbalr 2 balgaln allir 
4 HALSIL DALN PEMBALHALSALN 
4.1 Da lta l geometrik  
Geometrik paldal simpalng walenal terdalpalt tigal lengaln yalitu lengaln utalral aldallalh Jl. Ralyal walenal-sentalni, 
lengaln timur aldallalh Jl. Talrunal balkti daln lengaln selaltaln aldallalh Jl. Ralyal albepural-sentalni. 

 
Galmbalr 3 Geometrik simpalng 

4.2 Volume la llu linta ls  
Daltal volume lallu lintals di peroleh dalri halsil survei secalral lalngsung di lalpalngaln dengaln calral melalkukaln 
pencalcalhaln lallu lintals paldal simpalng walenal. Dalri halsil survei lallu lintals di lalpalngaln paldal palgi pukul 
06.00-08.00 WIT, sialng pukul 11.00-13.00 WIT, daln sore 16.00-18.00 WIT. Di da lpaltkaln perbalndingaln 
volume paldal jalm puncalk dallalm saltualn kend/jalm. Volume jalm puncalk terjaldi paldal pukul 16.00-18.00 
WIT dengaln totall kendalralaln sebalnyalk 8197 kend/jalm. 

Talbel 3 volume paldal jalm puncalk 

 Lenga ln                     Jenis kenda lra la ln                                    Jumla lh  

HV    LV MC       (kend/jalm) 

U – T 3 254 873  1130 

U – S 17 732 1327  2076 

T – S 13 237 747  997 

T – U 8 149 501  658 

S – U 15 761 1471  2247 

S – T 5 292 792  1089 

TOTAlL 61      2425 5711  8197 
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4.3 Kecepa lta ln kenda lra la ln  
Daltal kecepaltaln kendalralaln diperlukaln untuk kebutuhaln alnallisis pemodelaln menggunalkaln Softwa lre PTV 
Vissim, daltal kecepaltaln kendalralaln diperoleh dalri halsil survei secalral lalngsung di lalpalngaln. 

4.4 Pemodela ln Softwa lre PTV Vissim  
Dallalm penelitialn paldal simpalng walenal-perumnals ini peneliti menggunalkaln Softwalre PTV Vissim 
(Student Version). Penggunalaln ini halnyal dalpalt menghalsilkaln duralsi running yalng malksimall selalmal 10 
menit(600detik).  

a. Pembualtaln balckground imalge  

 
Galmbalr 4 pembualtaln balckgound imalge 

 
b. Jalringaln jallaln  

 
Galmbalr 5 pembualtaln jalringaln jallaln 

c. Rute perjallalnaln  

 

Galmbalr 6 menetalpkaln rute perjallalnaln 
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d. Jenis kendalralaln  

 

Galmbalr 7 menentukaln jenis kendalralaln 

e. Kecepaltaln kendalralaln 

 

Galmbalr 8 input kecepaltaln kendalralaln 

f. Perilalku pengemudi  

 
Galmbalr 9 input perilalku pengemudi  
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g. walktu siklus  

 
Galmbalr 10 input walktu siklus 

 
h. konfiguralsi evallualsi  

 
Galmbalr 11 input konfiguralsi evallualsi  

4.5 Ha lsil pemodela ln eksisting  
Pemodelaln paldal kondisi eksisting ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln daltal-daltal halsil survei lalpalngaln. 

Talbel 4 halsil running eksisting 

Movement QLen 
(m) Vehs (All) LOS (ALL) VehDelay 

(det/skr) 
Jl raya abepura 
(selatan) – Jl 
taruna bakti 

(timur) 

128,51 13 LOS_E 71,15 

Jl raya abepura 
(selatan) – Jl raya 

sentani (utara) 
128,51 57 LOS_A 9,54 

Jl taruna bakti 
(timur) – Jl raya 
abepura (selatan) 

77,55 32 LOS_C 27,81 
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Jl taruna bakti 
(timur) – Jl raya 
sentani (utara) 

90,47 28 LOS_C 28,31 

Jl raya sentani 
(utara) – Jl raya 

abepura (selatan) 
99,27 71 LOS_B 15,06 

Jl raya sentani 
(utara) – Jl taruna 

bakti (timur) 
99,27 39 LOS_B 14,10 

Rata - rata 101,77 240 LOS_B 19,88 

  

4.6 pemba lha lsa ln  
Dalri halsil alnallisi kondisi eksisting menggunalkaln Softwalre PTV Vissim dalri daltal lalpalngaln yalng dialmbil 
paldal salbtu 01 alpril 2023 pukul 16.00-18.00 dalri tingkalt pelalyalnaln sudalh cukup balik, hall ini dibuktikaln 
dengaln halsil raltal-raltal Running LOS (tingkalt pelalyalnaln) yalitu B (balik) daln tingkalt pelalyalnaln yalng malsih 
kuralng (E) aldallalh dalri pergeralkaln Jl. Ralyal albepural (Selaltaln) ke Jl. Talrunal balkti (Timur). Kemudialn di 
dalpaltkaln raltal-raltal Palnjalng alntrealn (Qlen) 101,77 meter, daln nilali tundalaln (Vehdelaly) 19,88 detik, malsih 
lumalyaln Palnjalng alntrealnnyal khusunyal paldal alralh selaltaln daln timur, daln untuk nilali tundalalnnyal sudalh 
cukup balik, sehinggal allalngkalh lebih baliknyal perlu dilalkukaln malnaljemen lallu lintals dikalrenalkaln volume 
kendalralaln paldal simpalng walenal-perumnals palsti tialp talhun alkaln semalkin paldalt, hall ini dibuktikaln dengaln 
ralmalinyal alktivitals di sekitalr simpalng terdalpalt toko, penginalpaln, sekolalh,dll. Malkal dalri itu malnejemen 
lallu lintals halrus dilalksalnalkaln untuk meningkaltkaln tingkalt lalyalnaln paldal simpalng walenal-perumnals algalr 
tidalk terjaldi kemalcetaln Palnjalng salalt volume kendalralaln tibal-tibal tinggi.  
5. KESIMPULAN 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln softwalre PTV Vissim 9 (student 
version) dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut 

1. Halsil pemodelaln kondisi eksisting dengaln vissim memenuhi syalralt, beralrti pemodelaln 
sudalh dekalti dengaln kondisi dilalpalngaln. 

2. Halsil dalri pemodelaln simpalng walenal-perumnals paldal kondisi eksisting dengaln 
menggunalkaln softwalre PTV Vissim 2023 (Student Version) didalpaltkaln nilali 
tundalaln(Vehdelaly) raltal-raltal sebesalr 19,88 detik, Palnjalng alntrealn (Qlen) sebesalr 101,77  
meter daln tingkalt pelalyalnaln simpalng (Level Of Service) raltal-raltal B (Balik)  

3. Dalri pemodelaln tersebut ditalrik kesimpulaln balhwal allternaltif tersebut dalpalt 
mengoptimallkaln kinerjal simpalng bersinyall dengaln meningkaltkaln pelalyalnaln malnejemen 
lallu lintals paldal kondisi eksisting 

6. SARAN 
Berikut merupalkaln beberalpal salraln dalri halsil penelitialn menggunalkaln softwalre PTV Vissim 9 (student 
version ) . 

1. Dihalralpkaln untuk penelitialn selalnjutnyal menggunalkaln softwalre PTV Vissim Full Version 
algalr halsil dikelualrkaln lebih balik 

2. Perlu dilalkukaln survei dengaln ketelitialn yalng jaluh lebih tinggi lalgi sehinggal mendalpaltkaln 
halsil yalng lebih alkuralt 

3. Untuk meningkaltkaln kuallitals kinerjal simpalng perlu dilalkukaln sebualh allternaltif yalng sudalh 
disalralnkaln paldal simpalng tersebut, sehinggal tingkalt kuallitalsnyal dalpalt berubalh lebih 
optimall. 
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